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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia selama manusia masih hidup dan juga merupakan hal
yang terpenting untuk setiap manusia. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat oenting bagi semua
manusia, dengan adanya pendidikan manusia mampu merubah tingakh laku dan pengetahuan menjadi lebih
baik [1]. Dengan adanya pendidikan dapat meningkatkan kualitas diri dari setiap individu [2]. Pendidikan
merupakan upaya dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga penting untuk
meninngkatkan kualitas dari pendidikan [3]. Pendidikan juga diartikan sebagai proses memperbaiki tingkah
laku atau sikap seseorang supaya menjadi lebih baik [4]. Tanpa adanya suatu pendidikan dapat menyebabkan
manusia kurang berkembang yang mengakibatkan manusia mengalami keterbelakangan. Oleh sebab itu,
pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting yang harus dimiliki oleh setiap manusia, yang berguna
untuk meningkatkan kualitas diri. Tujuan pendidikan di Indonesia dilakukan secara interaktif, inspiratif, dan
memotivasi peserta didik untuk meningkatkan sumber daya yang bertakwa, bertanggung jawab, beriman,
berbudi pekerti, berdisiplin, serta memiliki kecerdasan yang tinggi [5].
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Indonesia memiliki beberapa tingaktan pendidikan, yaitu Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Perguruan Tinggi, dimana untuk setiap tingkat
pendidikan mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda-beda. “At the junior high school level, students are
expectedto be able to use thinking skills to solve problems in everyday life, one of them is in Science / Science
[6]. Di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), siswa diharapkan dapat menggunakan keterampilan
berpikir untuk menyelesaikan masalah dalamkehiduapan sehari-hari, salah satunya dalah dalam sains.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan sejak dari
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Mata pelajaran IPA merupakan pembelajaran yang ruang lingkup
cakupannya lebih kepada alam sekitar dan lingkuanganya, melalui mata pelajaran IPA dapat diperoleh
kemampuan siswa dalam melakukan eksperimen, pengamatan, dan teori yang memberikan penjelasan
mengenai gejala-gejala yang ada dalam kehidupan sehari-hari [7]. Mata pelajaran IPA di tingkat SMP
terutama yang memiliki kontribusi untuk menjadikan peserta didik mampu menjadi generasi yang memiliki
sikap ilmiah dalam kehidupan maupun lingkungannya [8]. IPA dianggap sebagai suatu bidang yang
bermasalah dalam bidang sains, dan lebih sedikit menarik minat siswa jika dibandingkan dengan bidang yang
lainnya. Sebagian besar siswa beranggapan bahwa sains adalah mata pelajaran yang sulit selama masa
sekolah menengah dan menjadi lebih bermasalah ketika di perguruan tinggi [9]. Itu semua karena didalam
sains siswa dituntut harus menguasai konsep-konsep, teori-teori, maupun rumus-rumus dan harus menguasai
matematika juga harus pandai berlogika. Selain mata pelajaran yang sulit faktor internal siswa seperti sikap
terhadap IPA juga merupakan salah satu kesulitan yang terjadi dalam belajar IPA [10]. Seperti yang diketahui
bahwa sikap ini sangat mengacu pada periaku dan emosi seseorang.

Sikap (attitude) merupakan perasaan dan pikiran yang mendorong seseorang untuk bertingkah laku
ketika sedang menyukai atau sedang tidak menyukai sesutu [11]. Sikap merupakan suatu kondisi kesiapan
mental dan emosional dalam melakukan suatu tindakan tertentu apabila menghadapi suatu kondisi tertentu
[12]. Sikap merujuk pada kondisi agar seseorang siap melakukan sesuatu dan bukan merupakan suatu kondisi
yang nyata. Dalam pendidikan sains, sikap terhadap sains merupakan faktor penting yang mempengaruhi
prestasi siswa serta konsepsi alternatif siswa atau kesalahpahaman. Sikap merupakan konstruk hipotesis yang
menunjukkan individu suka atau tidak suka terhadap suatu item tertentu. Sikap yang dimiliki siswa pada mata
pelajaran IPA dapat dilihat dari bagaimana siswa menanggapi mata pelajaran IPA, sikap siswa terhadap mata
pelajaran IPA secara umum dapat dibedakan menjadi sikap positif dan juga sikap negatif [13]. Secara intuitif,
seseorang dapat berasumsi bahwa sikap dan prestasi yang positif harus saling berkaitan, misalnya prestasi
yang baik akan mengarahkan pada sikap yang baik pula, begitu sebaliknya seseorang yang mempunyai
prestasi yang kurang baik akan mangarahkan pada sikap yang kurang baik pula [14]. Penting untuk
mengembangkan sikap positif siswa terhadap pelajaran sains. Jika siswa memiliki sikap negatif terhadap
sains atau fisika, mereka juga tidak akan menyukai mata pelajaran fisika ataupun guru fisikanya [9] Penting
untuk mengembangkan sikap positif siswa terhadap pelajaran sains. Jika siswa memiliki sikap negatif
terhadap sains atau fisika, mereka juga tidak akan menyukai mata pelajaran IPA ataupun guru IPA. Sikap
positif ataupun negatif yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi pembelajaran dalam sains [15]. Sikap
negatif yang dimiliki siswa terhadap mata pelajaran tertentu maupun terhadap sains dapat menyebabkan
siswa mengalami kesulitan dalam belajar. Oleh karena itu, siswa harus dibantu dalam mengembangkan sikap
positif terhadap mata pelajaran IPA juga harus dipertimbangkan sebagai langkah penting dalam pendidikan
sains. Untuk menilai perubahan sikap siswa terhadap sains serta isu-isu yang berkaitan dengan sains dapat
diukur dengan menggunakan dimensi TOSRA milik [16] yaitu diantaranya : Kesenangan belajar IPA,
ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA, dan ketertarikan berkarir dibidang IPA.

Ketertarikan dalam menambah waktu belajar IPA dapat daiartikan sebagai ungkapan mengenai
kesukaan siswa didalam mempelajari IPA sehingga menggunakan waktu luan untuk mempelajari IPA lebih
mendalam. Sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA mengacu kepada perasaan suka atau ketertarika peserta
didik dalam belajar sains [17]. Menambah waktu belajar bagi siswa memungkinkan siswa untuk dapat
meningkatkan penguasaan materi pelajaran dengan mengulang kembali pembeljaran yang diperoleh dikelas
secara mandiri dirumah. Peran guru dalam mendorong siswa untuk dapat berpikir secara mandiri dapat
menimbulkan sikap positif yang dimiliki oleh siswa. Sikap positif mengenai pentingnya pembelajaran IPA
dalam kehidupan sehari-hari akan menjadi motivasi bagi peserta didik dalm mencapai tujuan sekaligus
menggali kemauan peserta didik dalam belajar di kelas [18]. Dengan adanya kesenangan pesrta didik
terhadap mata pelajaran IPA, hal ini kan menodorong siswa untuk menambahkan waktu belajar terkait
dengan IPA.

Berdasarkan hal tersebut, apabila siswa sudah memiliki tertarikan dalam menambah waktu belajar
IPA maka selanjutnya akan menimbulkan minat siswa untuk berkarir dibidang IPA. Ketertarikan
melanjutkan Karir dibidnag IPA tidak lepas dari seberapa besar inidvidu memiliki keyakinan bahwa berkarir
dibidang IPA adalah salah satu keinginan untuk masa depannya. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana sikap peserta didik terhadap mata pelajaran IPA khususnya di Sekolah
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Menengah Pertama di Kabupaten Muaro Jambi. Indikator sikap meliputi: kesenangan belajar IPA,
Ketertarikan menambah waktu belajar IPA, dan ketertarikan berkarir dibidang IPA. Dalam penelitian ini
pertanyaan yang timbul sebagai berikut:
1. Bagaimanakah sikap peserta didik terhadap kesenangan dalam mata pelajaran IPA?
2. Bagaimanakah sikap peserta didik terhadap ketertarikannya dalam memperbanyak waktu belajar
dalam mata pelajaran IPA?
3. Bagaimana sikap peserta didik terhadap ketertarikannya dalam berkarir dibidang IPA.

2. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survey, dengan desain kuantitatif. Pada penelitian survey
peneliti memlih sejumlah responden sebagai sampel dan memeberikan mereka kuesioner yang sudah baku
(standar). Pada penelitian survey berupaya untuk menjelasakan atau mencatat kondisi atau sikap untuk
menjelasakan apa yang ada saat ini [18]. Sedangkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menjelaskan
fenomena dengan mengumpulkan data yang berupa angka yang kemudian diolah secara matematis (statistic)
(Muijs, 2004).

Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 49 Kabupaten Muaro Jambi. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa — siswi SMPN 49 Kabupaten Muaro Jambi. Sedangkan sampel yaitu bagian kecil yang
diambil untuk mewakili populasinya yaitu berjumlah 23 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau kesioner. Instrument yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner, disini peneliti
menggunakan instrument angket yang di adopsi dari Astalini & Kurniawan yang empunyai Cronbach Alpha
0,842 dengan jumlah valid sebanyak 56 pernyataan, Astalini & Kurniawan (2019). Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan 3 indikator yaitu: kesenangan belajar mata pelajaran IPA, ketertarikan menambah
waktu belajar IPA, dan ketertarikan berkarir dibidang IPA, yang menggunakan skala likert 5 (lima) untuk
penyataan poitif Sangat Tidak Setuju memiliki skor 1, Tidak Setuju memiliki skor 2, Netral memiliki skor 3,
Setuju memiliki skor 4, dan Sangat Setuju memiliki skor 5. Sebaliknya, untuk pernyataan negative Sangat
Tidak Setuju memiliki skor 5, Tidak Setuju memiliki skor 4, Netral memiliki skor 3, Setuju memliki skor 2,
dan Sangat Setuju memiliki skor 1.

Prosedur penelitian

Prosedur penelitian ini dilakukan mulai dari menyebarkan angket atau kuesioner, kemudian analisis
data angket sikap kemudian dilanjutkan dengan mentranskip seluruh data hasil yang telah didapatkan selama
penelitian berlangsung

Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
program SPSS untuk mencari statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi [20].. Hasil data ini didapatkan dari penyebaran
angket penelitian Sikap siswa yang disebarkan kepada siswa SMPN 49 Kabupaten Muaro Jambi berdasarkan
jumlah seluruh siswa yang memilih masing-masing skala sikap dan menghasilkan mean, modus, median,
standar deviasi, minimum (min), dan maksimum (max).

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Sikap merupakan hal yang sangat penting pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Karena
apabila seorang peserta didik mempunyai sikap yang negatif terhadap mata pelajaran IPA, maka siswa itu
juga akan mempunyai sikap yang negatif terhadap guru mata pelajaran IPA. Oleh karena itu seorang guru
harus mengetahui bagaimana sikap peserta didik selama proses pembelajaran karena dengan guru mengetahui
sikap dari peserta didik, guru bisa memperbaiki desain pembelajran dikelas disesuaikan dengan kemampuan
yang dimiliki oleh peserta didik. Sikap ilmiah mempnuyai pengaruh yang yang tinggi terhadap proes
pembelajaran yang melibatkan sikap peserta didik. Peserta didik yang mempunyai sikap ilmiah tinggi dapat
membantu proses pembelajaran fisika dan sains menjadi lebih baik, hal ini karena sikap ilmiah membentuk
peserta didik dapat berfikir kreatif dan kritits.
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3.1 Kesenangan dalam Belajar IPA

Kesenangan dalam belajar IPA merupakan minat serta rasa ingin tahu yang tinggi terhadap
pembelajaran IPA. pada indikator kesenangan dalam belajar IPA di SMPN 49 Kabupaten Muaro Jambi dapat
dilihat dari data angket yang telah disebarkan, dengan hasil seperti tabel 1

Tabel 1. Kesenagan dalam belajar IPA di SMPN 49 kabupaten Muaro Jambi

Rentang Kla5|f|Skiisz;|p Frek % Mean Modus Median Min  Max
9,00-16,2 Sangat tidak baik 0 0
16,3-23,4 Tidak baik 0 0
235306 Cukup 11 478 30,26 31,00 31,00 25,00 40,00
30,7-37,8 Baik 10 435
37,9-45 Sangat baik 2 8,7
TOTAL 23 100

Pada tabel 1 dapat dideskripsikan kesenagna belajar IPA siswa di SMPN 49 Kabupaten Muaro
Jambi yang paling dominan yaitu kategori cukup dengan presentase sebesar 47,8% (11 dari 23 siswa) dengan
skor maksimal dari keseluruhan pernyataan di indikator 1 adalah 40. Hal ini menunjukan bahwa sikap siswa
netral dalam belajar IPA, ada yang suka dan ada yang tidak terlalu menyukai pelajaran IPA. Sebanyak 43,5%
siswa (10 dari 23 siswa). Kesenagan dalam belajar ditentukan oleh cara belajar yang sesuai dengan diri
sisiwa dan juga suasana kelas yang cocok bagi siswa.

3.2 Ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA

Ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA merupakan rasa ingin tahu dan penasaran akan
materi-materi dari mata pelajaran fisika. Pada ketertarikan memperbanyak aktu belajar IPA di SMPN 49
Kabupaten Muaro Jambi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Ketertarikan memperbanyak waktu beljar IPA di SMPN 49 Kabupaten Muaro Jambi

Rentang KIaS';'iIES; Frek % Mean Modus Median Min Max
8,00-14,4  Sangat tidak baik 0 0
14,5-20,8 Tidak baik 0 0
209272 Cukup 22 957 25,39 24,00 25,00 23,00 34,00
27,3-33,6 Baik 0 0
33,7-40 Sangat baik 1 4,3
TOTAL 23 100

Pada tabel 2 dapat dideskripsikan ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA di SMPN 49
Kabupaten Muaro Jambi yang paling dominan yaitu kategori cukup dengan presesntase sebesar 95,7% (22
dari 23 siswa) dengan skor maksimal dari keseluruhan pernyataan di indikator 2 adalah 34. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa di MSPN 49 Kabupaten Muaro Jambi tidak memiliki atau meluangkan waktu
yang banyak untuk mempelajari IPA . hanya sebesar 4,3% (1 dari 23 siswa) berkategori sangat baik. Minat
memberikan dampak dan juga pengaruh yang besar terhadap sikap dan perilaku siswa.

3.3 Ketertarikan berkarir di bidang IPA

Kesenangan dalam belajar IPA , ketertarikan menambah waktu belajar IPA, memiliki keterkaitan
pada ketertarikan siswa untuk berkarir di bidang IPA. analisis data statistik kuesioner sikap siswa terhadap
IPA pada indikator ketertarikan berkarir di bidang IPA dapat diukur dengan melihat seberapa besar keingan
siswa untuk bisa berkarir di bidang IPA, baik itu menjadi seorang ilmuan ataupun di laboratorium. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan tabel 3.
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Tabel 3. Ketertarikan berkarir dibidang IPA Kabupaten Muaro Jambi

Rentang KIaS';'ilf(zsp' Frek % Mean Modus Median Min  Max
9,00-16,2 Sangat tidak baik 0 0
16,3-23,4 Tidak baik 0 0
235306 Netral 11 478 28,27 29,00 29,00 25,00 35,00
30,7-37,8 Baik 10 435
37,9-45 Sangat baik 2 8,7
TOTAL 23 100

Pada tabel 3 dapat dideskripsikan ketertarikan berkarir dibidang IPA di MSPN 49 Kabupaten Muaro
Jambi yang paling dominan yaitu kategori cukup dengan presentase sebesar 47,8% (11 dari 23 siswa) dengan
skor maksimal dari keseluruhan pernyataan di indikator 1 adalah 40. Hal ini menunjukan bahwa sikap siswa
netral dalam belajar IPA, ada yang suka dan ada yang tidak terlalu menyukai pelajaran IPA. Sebanyak 43,5%
siswa (10 dari 23 siswa). hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih dominan berkategori cukup baik sehingga
tidak banyak sisw ayang memiliki sikap baik dan positif terhadap pembelajaran IPA dengan menunjukkan
ketertarikan berkarir dalam bidang IPA.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa sikap siswa di SMPN
49 Kabupaten Muaro Jambi dapat dilihat dari beberapa indikator sikap seperti: kesenangan dalam beljar IPA,
ketertarikan menambah waktu belajar IPA, dan ketertarikan berkarir dibidang IPA. Dari hasil analisis yang
telah dilakukan, diperoleh bahwa sikap siswa di SMPN 49 Kabupaten Muaro Jambi pada Indikator
kesenangan dalam belajar IPA terkategori cukup dengan presentasi (47,8%), dan ketertarikan menambah
waktu belajar IPA berkategori cukup dengan presentasi (95,7%), dan indikator ketertarikan berkarir dibidang
IPA berkategori cukup dengan presentasi (43,8%).
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